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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pengembangan usaha serta kendala yang 

dihadapi oleh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Sambal Tempoyak Jambi di 

Kota Jambi. Sambal tempoyak sebagai salah satu produk kuliner khas daerah memiliki potensi 

besar untuk dikembangkan dalam sektor ekonomi kreatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode en vivo, yang memungkinkan peneliti untuk memahami secara langsung 

pengalaman, pandangan, dan strategi pelaku usaha dalam mengembangkan usahanya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan oleh pelaku UMKM mencakup 

pemanfaatan media sosial untuk promosi, keikutsertaan dalam pameran UMKM, kerja sama 

dengan toko oleh-oleh dan distributor lokal, serta peningkatan kualitas dan inovasi produk. 

Meskipun demikian, pelaku usaha masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan bahan 

baku yang bergantung pada musim durian, tingginya persaingan dengan produk sejenis, akses 

permodalan yang terbatas, dan pengelolaan usaha yang belum optimal.Penelitian ini 

merekomendasikan perlunya dukungan dari pemerintah dalam bentuk fasilitasi akses modal, 

pelatihan manajemen, dan pendampingan legalitas produk. Dengan strategi pengembangan yang 

lebih terstruktur dan berkelanjutan, UMKM Sambal Tempoyak Jambi memiliki peluang untuk 

berkembang secara signifikan di tingkat nasional maupun internasional. 

Kata Kunci: UMKM, Sambal Tempoyak, Strategi Pengembangan, Kendala Usaha, Kota Jambi. 

 

ABSTRACT 

This study aims to identify the development strategies and challenges faced by Micro, Small, and 

Medium Enterprises (MSMEs) producing Sambal Tempoyak in Jambi City. As a traditional 

culinary product, sambal tempoyak has significant potential to be developed within the creative 

economy sector. This research uses a qualitative approach with the en vivo method, allowing the 

researcher to directly understand the experiences, perspectives, and strategies of business actors 

in developing their enterprises. The findings indicate that MSME actors employ several strategies, 

including the use of social media for promotion, participation in MSME exhibitions, collaboration 

with souvenir shops and local distributors, and improvement of product quality and innovation. 

However, these businesses still face various challenges, such as limited raw material availability 

due to the seasonal nature of durian, intense competition with similar products, restricted access 

to capital, and suboptimal business management.This study recommends increased government 

support in the form of accessible financing, management training, and assistance with product 

certification. With more structured and sustainable development strategies, Sambal Tempoyak 

MSMEs in Jambi City have the potential to grow significantly at both national and international 

levels. 

Keywords: MSMEs, Sambal Tempoyak, Development Strategy, Business Challenges, Jambi City. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Sambal tempoyak adalah salah satu jenis sambal khas Indonesia, khususnya dari 

daerah sumatera, yang terbuat dari durian yang di fermentasi. Proses fermentasi ini 

memberikan sambal tempoyak cita rasa yang unik dan khas, serta aroma yang kuat. 

Sambal ini biasanya di sajikan sebagai pelengkap makanan, terutama dengan hidangan 

berbahan dasar ikan atau daging. Sambal tempoyak berasal dari daerah Palembang, 

sumatra selatan. Sambal ini bukan hanya sekadar pelengkap, tetapi juga menjadi simbol 

kekayaan kuliner daerah tersebu.  Kondisi lingkungan yang sangat jauh dari kata asri ini 
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menjadi keresahan masyarakat seiring dengan bertambah banyaknya jenis sektor industri. 

Sambal tempoyak memiliki cita rasa yang kompleks; rasa pedas dari cabai berpadu dengan 

keasaman dari durian yang difermentasi. Aroma durian yang kuat bisa menjadi daya tarik 

tersendiri bagi penggemar kuliner. 

Makanan sambal tempoyak dibuat oleh UMKM Jambi menggunakan kemasan 

inovatif yang memiliki masa simpan lama 12 bulan dan rasa yang khas. mengembangkan 

dan memasarkan produk sambal tempoyak di Jambi khususnya sambal tempoyak. Selain 

modal kerja, tenaga kerja juga merupakan faktor yang sangat penting dalam produksi, 

karena tenaga kerja merupakan faktor penggerak serta faktor input yang lain, tanpa adanya 

tenaga kerja maka faktor produksi lain tidak akan berarti.  

 Tujuan dari proyek ini adalah agar produk sambal tempoyak UMKM Jambi mampu 

bersaing dengan produk sambal lain yang ada di pasaran. Tempoyak adalah daging durian 

(Durio zibethinus) yang difermentasi dengan atau tanpa garam. Masakan di beberapa 

daerah di Malaysia dan di wilayah  barat Indonesia seperti Lampung, Sumatera Selatan, 

Bengkulu, Jambi, Sumatera Barat, Aceh, dan Kalimantan Barat sering menggunakan 

bahan ini Di Malaysia, produk makanan ini juga tersedia. Dengan pH 4,60-6,59, ada 3,6% 

asam asetat di Tempoyak, Tempoyak biasanya dimakan bersama nasi atau dicampur 

dengan makanan lain. Pelaku usaha yang ingin terus bertahan harus berani mengubah 

strategi penjualan dan menyesuaikan diri dengan kecepatan digitalisasi agar dapat bersaing 

dengan perubahan  pola konsumsi.  

Secara umum, tempoyak berwarna putih hingga ke kuningan, tetapi bervariasi dari 

varietas durian. Beberapa varietas memiliki warna kuning keputihan, kuning cerah, 

orange, atau bahkan merah. Selain itu, lamanya penyimpanan tempoyak dapat 

memengaruhi warnanya. Tempoyak segar berwarna putih muda hingga kekuningan, tetapi 

karena reaksi oksidasi, mereka berwarna kecoklatan .  

Salah satu hal dari dalam perusahaan yang bisa memengaruhi pertumbuhannya  

adalah  tingkat  pendidikan para karyawan. Pelatihan profesional menjadi hal keusial yang 

wajib dimiliki oleh setiap karyawan. Apabila para pekerja disetiap usaha kecil menengah 

mendapatkan pelatihan teknis yang berkualitas, maka mereka bisa meningkatkan 

kemampuan mereka dalam memproduksi barang. Perusahaan besar dan Kecil. terus 

bersinergi dalam persaingan yang sengit.  Sekarang terdapat banyak usaha kecil yang 

memproduksi makanan khas daerah yang disajikan bersama oleh-oleh lokal. 

Berkembangnya gaya hidup dan pertumbuhan gerai ritel yang menyediakan makanan siap 

saji telah membuat semakin meningkatnya minat orang terhadap sambal tempoyak.  

Sebuah perusahaan sangat membutuhkan pasar, supaya produk- produk dapat 

dikenal oleh masyarakat ia membutuhkan promosi.  Apabila  setiap pekerja di setiap 

UMKM dilengkapi dengan pelatihan teknis yang optimal, maka mereka akan mampu 

meningkatkan ke trampilan mereka dalam menghasilkan produk dengan lebih baik. 

Dengan berkembangnya behavioral science dalam manajemen produksi dan operasi, peran 

manusia diakui penting dalam kegiatan produksi/operasi. Oleh sebab itu, isu-isu sumber 

daya manusia seperti inovasi relevan untuk dibicarakan dalamk erangka produksi dan 

operasi. Perkembangan pemikiran dalam manajemen  dan kewirausahaan menyoroti 

pentingnya peran inovasi dalam proses produksi dan operasi. Keputusan pembelian, yaitu 

proses di mana konsumen menentukan pilihan untuk membeli suatu produk berdasarkan 

kebutuhan, informasi, dan persepsi terhadap manfaat produk, menjadi faktor penting 

dalam tren penjualan.  Hal ini menjadi kunci dalam menghadapi persaingan yang semakin 

kompleks dan meluas di pasar. Ada pandangan yang mengatakan bahwa inovasi dapat 

dianggap sebagai kunci keberhasilan dalam situasi persaingan saat ini. Ketergantungan 

pada inovasi tampak dari usaha perusahaan multinasional untuk membuat riset dan 
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pengembangan bersaing.Ini mencerminkan penggeseran pendekatan manajemen produksi 

dan operasi dari kemampuan efisiensi pada setiap tahap proses produksi ke arah penelitian 

dan pengembangan.  

Melalui pengelolaan modal yang baik akan menghasilkan kinerja yang baik dan akan 

meningkatkan nilai perusahaan. Kurangnya pengetahuan dalam mengelola modal 

seringkali menjadi pemicu terjadinya permasalahan- permasalahan yang berujung pada 

kegagalan UMKM. Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan kapasitas suatu 

perekonomian untuk memproduksi barang dan jasa. Oleh karena itu, pertumbuhan 

ekonomi merupakan salah satu indikator terpenting dalam menganalisis pertumbuhan 

ekonomi suatu negara atau wilayah.  

Secara umum, ajaran Islam dapat dipilah menjadi tiga bidang yang berbeda. Bidang 

pertama adalah ajaran yang mengatur hubungan antara manusia sebagai makhluk dengan 

Tuhan sebagai pencipta, yang sering disebut sebagai ibadah. Selanjutnya, doktrin 

mengenai cara manusia berperilaku dengan baik terhadap Tuhan, sesama manusia, dan 

makhluk hidup lainnya dikenal sebagai moralitas. Ketiga, doktrin-doktrin yang mengatur 

hubungan manusia sebagai makhluk sosial (zoon politicon), baik dalam urusan 

kenegaraan, politik, maupun urusan pemenuhan kebutuhan manusia (economic Affairs of 

People).  

Sebagai ajaran yang mengatur hubungan sosial, islam sangat memperhatikan aspek 

kesejahteraan ummat. Perekonomian ummat sebagai salah satu faktor kesejahteraan 

menjadi perhatian besar dalam islam. Sehingga islam menganjurkan manusia untuk terus 

berusaha memenuhi tanpa mengabaikan esensiajaran islam berupa ibadah dan akhlak 

ajaran ini telah Allah firmankan di dalam al-qur’an surah al-Jumu’ah ayat 9-10 : 

˜’ لوةِ مِنۡ يَّوۡ  ا اِذاَ نوُۡدِىَ لِلصَّٰ  ۡ ۡۡ لى ذِكۡرِ هالل ِ وَذرَُوا الۡبيَۡعَؕ  ٰذ لِكُمۡ خَيۡرٌ لَّـكُمۡ يايَُّهَا الَّذِيۡنَ ٰامَنوُۡ مِ الۡجُمُعَةِ فَاسۡعوَۡا اِٰ  

٩اِنۡ كُنۡتمُۡ تعَۡلمَُوۡنَ   

Artinya: “Hai orang-orang beriman, apabila di serukan kepadamu untuk menunaikan 

shalat jum’at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkan jual beli. 

Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Apabila shalat telah 

dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu ide muka bumi dan carilah karunia Allah dan 

ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung”.  

Adapun hasil data pendapatan sambal tempoyak Jambi perbulannya daritahun 2023-

2024 sebagai berikut: 
Tabel 1. Data pendapatan perbulan di Tahun 2023-2024 

No Bulan Pendapatan 

1. Januari Rp. 1.250.000 

2. Februari Rp. 1.750.000 

3. Maret Rp. 1.000.000 

 4. April Rp. 1.250.000 

 5. Mei Rp. 1.250.000 

 6. Juni Rp. 2.000.000 

 7. Juli Rp. 1.250.000 

 8. Agustus Rp. 1.875.000 

  9. September Rp. 1.500.000 

         10. Oktober Rp. 1.750.000 

         11. November Rp. 1.250.000 

         12. Desember Rp. 1.250.000 

         13. Januari Rp. 1.000.000 

         14. Februari Rp. 1.250.000 

15. Maret Rp. 1.000.000 

16. April Rp. 750.000 

(Sumber; UMKM Sambal Tempoyak Jambi, 2024) 
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Sekarang, ada banyak usaha kecil yang memproduksi makanan lokal yang unik yang 

dipadukan dengan oleh-oleh khas daerah. Penyuka sambal tempoyak semakin bertambah 

seiring waktu karena umumnya, setiap usaha didirikan demi meraih profit. Segala usaha 

dilakukan untuk memenuhi keperluan konsumen. Untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam 

hal kinerja produk atau layanan yang memenuhi harapan konsumen, dapat disebut sebagai 

kepuasan konsumen adalah hasil dari perbandingan antara persepsi individu terhadap 

kinerja atau hasil suatu produk dengan harapan yang dimilikinya. Maka, kepuasan adalah 

bagaimana seseorang merasa setelah mempertimbangkan kinerja atau hasil yang diterima 

dengan harapannya. Berdasarkan penjelasan di atas, penulis ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Strategi Pengembangan Usaha Kecil Dan Menengah Sambal Tempoyak 

Jambi Di Kota Jambi”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini didekatkan pada jenis penelitian kualitatif. Metode penelitian ini 

metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode penelitian ini adalah bagian dari 

serangkaian penyelidikan sistematis terhadap fenomena dengan mengumpulkan data.  Data 

yang diperoleh adalah berupa kata-kata hasil wawancara peneliti dil apangan. Data yang 

akan di deskripsikan adalah data bentuk Strategi pengembangan usaha pada UMKM 

Sambal Tempoyak Jambi Di Kota Jambi dan apa saja kendala pelatihan dan kreativitas 

karyawan dalam mengembangkan usaha pada UMKM Sambal Tempoyak Jambi Di Kota 

Jambi.  Untuk menjawab permasalahan penelitian yang tepat dan akurat, maka Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Peneliti menggunakan observasi yang digunakan untuk melihat dengan langsung 

aktivitas yang dilakukan di Lokasi penelitian. 

2. Wawancara 

Menanyakan secara langsung di Lokasi penelitian terkait dari rumusan masalah 

penelitian. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi pendukung terkait fokus penelitian, berupa laporan pendapatan usaha. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Strategi Pengembangan dalam Pengembangan Usaha pada UMKM Sambal 

Tempoyak Jambi di Kota Jambi 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) sambal tempoyak di Kota Jambi telah 

menunjukkan perkembangan yang signifikan, dengan berbagai strategi pengembangan 

yang diterapkan oleh para pelaku usaha. Sebagai produk kuliner khas daerah, sambal 

tempoyak memiliki nilai budaya yang tinggi dan daya tarik tersendiri bagi konsumen. 

Oleh karena itu, strategi pengembangan usaha sangat penting untuk memperluas 

jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing produk. Berikut adalah beberapa strategi 

yang diterapkan dalam pengembangan usaha sambal tempoyak di Kota Jambi: 

a. Pemanfaatan Media Sosial untuk Pemasaran 

Salah satu strategi pengembangan yang paling signifikan adalah pemanfaatan media 

sosial sebagai alat pemasaran utama. Platform seperti Instagram, Facebook, dan TikTok 

memungkinkan para pelaku usaha untuk memasarkan produk sambal tempoyak kepada 

konsumen yang lebih luas, baik di dalam maupun luar daerah. Melalui media sosial, 

mereka dapat menampilkan proses pembuatan sambal tempoyak, keunggulan bahan baku 

yang digunakan, serta memberikan gambaran tentang cita rasa yang khas dari sambal 

tempoyak. Hal ini tidak hanya meningkatkan kesadaran merek, tetapi juga memungkinkan 
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konsumen untuk langsung berinteraksi dengan pelaku usaha, bertanya tentang produk, 

serta melakukan pembelian secara online. 

b. Penyertaan dalam Pameran UMKM 

Selain media sosial, para pelaku UMKM sambal tempoyak juga aktif dalam 

mengikuti berbagai pameran UMKM yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun 

swasta. Pameran-pameran ini memberikan kesempatan bagi produk sambal tempoyak 

untuk dipromosikan secara langsung kepada masyarakat dan konsumen potensial. Selain 

itu, melalui pameran, para pelaku usaha dapat melakukan riset pasar untuk mengetahui 

minat konsumen terhadap produk mereka. Pameran UMKM juga menjadi tempat untuk 

berinteraksi dengan pelaku usaha lain, berbagi pengalaman, serta membangun jejaring 

yang bisa mendukung pengembangan usaha sambal tempoyak. 

c. Kerja Sama dengan Toko Oleh-Oleh dan Distributor 

Kerja sama dengan toko oleh-oleh dan distributor juga menjadi salah satu strategi 

penting dalam pengembangan usaha sambal tempoyak. Jambi, sebagai kota dengan banyak 

destinasi wisata, memiliki pasar potensial bagi produk oleh-oleh khas daerah. Melalui 

kemitraan dengan toko oleh-oleh, sambal tempoyak dapat lebih mudah dijangkau oleh 

para wisatawan yang berkunjung ke kota tersebut. Selain itu, kerja sama dengan distributor 

memungkinkan produk sambal tempoyak untuk dipasarkan lebih luas, bahkan ke luar 

Jambi. Kemitraan ini membuka peluang ekspansi pasar yang lebih besar dan 

meningkatkan volume penjualan secara signifikan. 

d. Peningkatan Kualitas Produk dan Inovasi 

Peningkatan kualitas produk merupakan bagian dari strategi pengembangan yang 

tidak bisa diabaikan. Pelaku UMKM sambal tempoyak berfokus pada penggunaan bahan 

baku lokal yang berkualitas tinggi, serta menjaga standar produksi agar sambal tempoyak 

yang dihasilkan selalu memenuhi ekspektasi konsumen. Selain itu, inovasi dalam hal rasa 

dan kemasan juga penting. Beberapa pelaku usaha telah mengembangkan variasi rasa 

sambal tempoyak, seperti sambal tempoyak pedas manis atau sambal tempoyak dengan 

tambahan bahan-bahan lokal lainnya, seperti kemangi dan terasi. Inovasi kemasan juga 

penting untuk menarik perhatian konsumen, dengan desain kemasan yang menarik dan 

praktis, serta mempertimbangkan aspek keberlanjutan lingkungan. 

e. Dukungan dari Pemerintah dan Pelatihan UMKM 

Dukungan dari pemerintah melalui program pelatihan dan penyediaan bantuan modal 

atau alat produksi sangat berperan penting dalam pengembangan UMKM sambal 

tempoyak. Pelatihan yang diberikan oleh Dinas Koperasi dan UKM dan lembaga lainnya, 

misalnya dalam hal manajemen bisnis, pemasaran digital, dan teknik pengemasan produk, 

telah membantu para pelaku usaha untuk meningkatkan kapasitas usaha mereka. Bantuan 

dari pemerintah, seperti alat pengemas, juga meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas 

produk sambal tempoyak yang dihasilkan. 

Dengan berbagai strategi pengembangan tersebut, usaha sambal tempoyak di Kota 

Jambi tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang pesat. Para pelaku usaha semakin 

sadar akan pentingnya inovasi, kolaborasi, dan pemasaran yang tepat dalam 

mengembangkan produk mereka, serta meningkatkan daya saing di pasar yang semakin 

kompetitif. 

2. Kendala Pengembangan Usaha pada UMKM Sambal Tempoyak Jambi di Kota 

Jambi 

Meskipun UMKM sambal tempoyak di Kota Jambi mengalami perkembangan yang 

pesat, terdapat beberapa kendala yang harus dihadapi oleh pelaku usaha dalam rangka 

pengembangan usaha mereka. Berikut adalah beberapa kendala yang sering dijumpai 

dalam pengembangan UMKM sambal tempoyak: 
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a. Keterbatasan Sumber Daya Alam dan Bahan Baku 

Salah satu kendala utama yang dihadapi oleh para pelaku UMKM sambal tempoyak 

adalah ketergantungan pada bahan baku lokal, khususnya tempoyak (fermentasi durian). 

Durian sebagai bahan baku utama untuk pembuatan tempoyak tidak selalu tersedia dalam 

jumlah yang konsisten, terlebih pada musim-musim tertentu. Kondisi ini membuat proses 

produksi sambal tempoyak terkadang terhambat, bahkan dapat memengaruhi kualitas 

produk. Selain itu, kualitas durian yang digunakan juga sangat bergantung pada musim 

dan lokasi, sehingga bisa berfluktuasi. Kendala ini memerlukan upaya untuk menjalin 

kemitraan yang lebih baik dengan petani durian atau mencari alternatif bahan baku lain 

yang lebih stabil. 

b. Persaingan dengan Produk Sejenis 

Seiring dengan meningkatnya popularitas sambal tempoyak, pelaku usaha harus 

menghadapi persaingan yang ketat dari produk sejenis, baik yang berasal dari daerah lain 

maupun produk yang diolah secara modern. Banyak produk sambal dari daerah lain yang 

menggunakan bahan baku yang serupa dengan sambal tempoyak, sehingga konsumen 

memiliki banyak pilihan. Selain itu, munculnya merek-merek baru yang memasarkan 

sambal tempoyak dengan kemasan dan strategi pemasaran yang lebih modern menambah 

tingkat persaingan. Oleh karena itu, para pelaku UMKM sambal tempoyak harus terus 

berinovasi dalam hal rasa, kemasan, dan kualitas untuk mempertahankan daya saing di 

pasar yang semakin kompetitif. 

c. Kurangnya Akses ke Modal dan Pembiayaan 

Seperti UMKM pada umumnya, pelaku usaha sambal tempoyak seringkali 

menghadapi kendala dalam mengakses modal dan pembiayaan. Pembiayaan yang terbatas 

seringkali menjadi hambatan dalam memperluas produksi atau mengembangkan usaha. 

Meskipun pemerintah menyediakan berbagai program pendanaan untuk UMKM, banyak 

pelaku usaha yang kesulitan untuk memenuhi persyaratan yang ditetapkan. Kendala ini 

menghambat kemampuan para pelaku usaha untuk berinovasi atau melakukan ekspansi 

usaha, seperti membuka cabang baru atau meningkatkan kapasitas produksi. 

d. Pengelolaan Bisnis dan Manajemen yang Belum Optimal 

Masalah pengelolaan usaha juga menjadi kendala bagi sebagian pelaku UMKM 

sambal tempoyak. Beberapa pelaku usaha yang baru merintis bisnis ini seringkali 

mengalami kesulitan dalam mengelola operasional usaha, mulai dari manajemen produksi, 

distribusi, hingga pemasaran. Tanpa adanya pengetahuan yang memadai tentang 

manajemen bisnis, keuangan, dan strategi pemasaran, usaha mereka rentan mengalami 

kegagalan atau kesulitan dalam berkembang. Kurangnya pemahaman tentang pemasaran 

digital dan teknologi baru juga menjadi salah satu tantangan dalam memperluas pasar 

secara efisien. 

e. Kendala dalam Standarisasi dan Sertifikasi Produk 

Untuk dapat bersaing di pasar yang lebih luas, UMKM sambal tempoyak 

membutuhkan standarisasi kualitas dan sertifikasi produk yang memenuhi standar nasional 

atau internasional. Namun, proses untuk mendapatkan sertifikasi seperti Halal, ISO, atau 

sertifikasi produk pangan lainnya membutuhkan biaya yang tidak sedikit dan waktu yang 

cukup lama. Bagi banyak pelaku UMKM, biaya dan proses administrasi ini sering menjadi 

hambatan besar dalam pengembangan usaha mereka 

 

KESIMPULAN 

1. Kesimpulan dari pengembangan usaha UMKM sambal tempoyak di Kota Jambi 

menunjukkan bahwa meskipun produk ini memiliki potensi yang besar untuk 

berkembang, ada berbagai tantangan yang harus dihadapi. Strategi pengembangan 
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yang dilakukan oleh pelaku usaha, seperti pemanfaatan media sosial, mengikuti 

pameran UMKM, menjalin kerja sama dengan toko oleh-oleh dan distributor, serta 

peningkatan kualitas dan inovasi produk, terbukti membantu meningkatkan visibilitas 

dan daya saing sambal tempoyak. Namun, kendala seperti keterbatasan bahan baku 

yang bergantung pada musim durian, persaingan yang semakin ketat dengan produk 

sejenis,  

2. kurangnya akses terhadap modal, serta pengelolaan usaha yang belum optimal, masih 

menjadi hambatan yang perlu diatasi. Untuk itu, dibutuhkan perhatian lebih dari 

pemerintah dalam hal penyediaan fasilitas pembiayaan, pelatihan manajemen, dan 

dukungan sertifikasi produk agar UMKM sambal tempoyak dapat bersaing di pasar 

yang lebih luas. Dengan pendekatan yang lebih terorganisir dan inovatif, serta 

peningkatan kualitas produk yang berkelanjutan, UMKM sambal tempoyak di Kota 

Jambi memiliki peluang besar untuk berkembang, tidak hanya di tingkat nasional, 

tetapi juga untuk menembus pasar internasional. 

Saran 

1. Kepada UMKM tempoyak Jambi sebaiknya memperluas promosi dan pengembangan 

terhadap usaha nya lebih luas lagi sehingga mendapatkan konsumen yang lebih banyak 

2. Kepada Program Studi Ekonomi Syariah semoga dapat menjadikan skripsi ini sebagai 

referensi bagi peneliti berikutnya 
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